BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
pengaruh kepemimpinan transformasional dan etika kerja Islam terhadap
kinerja karyawan pada BMT Pahlawan Tulungagung, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh secara positif dan signifikan menurut statistik terhadap kinerja
karyawan di BMT Pahlawan Tulungagung. Hal ini berarti bahwa
kepemimpianan transformsional diterapkan oleh seorang pemimpin untuk
merubah dan mempengaruhi setiap karyawan dari segi periaku pengaruh
ideal, stimulasi intelektual, pertimbangan individu dan motivasi
inspirasional agar dapat mengerti tentang nilai-nilai dari pekerjaan.
Kepemimpinan transformasional penting dan bermakna karena mengubah
orang dan organisasi menjadi lebih baik, bukan hanya untuk mendapatkan
tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Tujuannya bukan untuk memotivasi
melainkan untuk memicu motivasi diri para karyawan agar berdampak
positif bagi peningkatan kinerja karyawan di BMT Pahlawan Tulungagung.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja Islam berpengaruh secara
positif dan signifikan menurut statistik ternadap kinerja karyawan di BMT

Pahlawan Tulungagung. Etika kerja Islam harus selalu ditanamkan disetiap
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diri seorang karyawan. Sikap baik, ikhlas, komitmen, disiplin dan
bertanggung jawab serta saling menjaga hubungan yang baik antar masing-
masing karyawan yang tentunya dengan berlandaskan syariat Islam, maka
akan memberikan dampak yang baik bagi kinerja para karyawan di BMT
Pahlawan Tulungagung.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan
etika kerja Islam secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan
signifikan menurut statistik terhadap kinerja karyawan di BMT Pahlawan
Tulungagung. Hal ini berarti bahwa baik kepemimpinan transformasional
dan etika kerja Islam yang ada dalam suatu lembaga khususnya BMT
Pahlawan Tulungagung, secara bersama-sama akan dapat mempengaruhi

Kinerja para karyawannya.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, tanpa
mengurangi rasa hormat terhadap siapapun, baik pihak akademik, dan
khususnya pihak BMT Pahlawan Tulungagung. Dengan segala kerendahan hati
penulis menyampaikan saran-saran demi kemajuan dan kesuksesan BMT

Pahlawan Tulungangung kedepannya. Antara lain:

1. Bagi pihak Akademik

Analisis ini merupakan temuan pertama yang dilakukan oleh peneliti
dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Tulungagung.

Hendaknya temuan ini menjadikan referensi dan sumber keilmuan bagi
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pihak akademik. Selain itu untuk menambah literarur di perpustakaan IAIN

Tulungagung

. Bagi BMT Pahlawan Tulungagung

Di era globalisasi ini kemajuan teknologi semakin lama semakin
meningkat, jika kita tidak mampu mengimbanginya maka Kita tidak akan
mampu untuk bersaing. Oleh karena itu kualitas sumber daya manusia harus
terus ditingkatkan. Hal yang perlu diperhatikan terkait dengan Kinerja
karyawan:

1. Memilih dan menyeleksi calon karyawan dalam lembaga keuangan
syariah, guna memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan
mampu bekerja sama dengan baik sehingga tujuan dari lembaga dapat
tercapai.

2. Sebagai seorang pemimpin, hendaknya dapat tetap menjaga hubungan
yang baik terhadap karyawan di dalam bekerja, sehingga karyawan
merasa nyaman di dalam bekerja. Terlebih lagi jika pimpinan
menganggap karyawan adalah keluarga, bukan hanya sekedar bawahan di
dalam bekerja. Kehadiran seorang pemimpin dalam sebuah perusahaan
sangat dibutuhkan oleh para karyawan. Seorang pemimpin
transformasional harus dapat memberikan motivasi serta selalu
menanamkan nilai-nilai penting suatu pekerjaan dalam diri setiap
karyawannya agar tercipta kondisi kerja yang baik, sehingga kinerja
karyawan dapat meningkat karena gaya kepemimpinan transformasioanl

sangat mempengaruhi kinerja dan performance karyawan dalam bekerja.
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Selain itu kepemimpinan syariah juga merupakan faktor utama dalam
lembaga keuangan yang berbasis syariah.

3. Setiap pekerja terutama yang beragama islam, harus dapat
menumbuhkan etika kerja secara Islami karena pekerjaan yang
ditekuninya bernilai ibadah. Dalam melakukan setiap pekerjaan, aspek
etika merupakan hal mendasar yang harus selalu diperhatikan dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Seperti bekerja dengan baik, didasari
iman dan taqwa, sikap baik budi, jujur dan amanah, kuat, kesesuaian
upah, tidak menipu, tidak merampas, tidak mengabaikan sesuatu, tidak
semena-mena (proporsional), ahli dan professional, serta tidak
melakukan pekerjaan yang bertentangan dengan hukum Allah atau
Syariat Islam (Al-Quran dan Hadits)

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk melakukan penelitian terutama berkaitan dengan Kepemimpinan

Transformasional dan Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan. Hal-

hal yang mempengaruhi kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh

faktor tersebut saja, tentunya masih banyak lagi faktor-faktor yang
mempengaruhi. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya menggunakan faktor-faktor lain atau dengan menambah variabel

lain guna penelitian ini dapat berkembang.



